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Green building atau bangunan ramah lingkungan saat ini sedang menjadi isu 
penting dalam pembangunan di Indonesia. Pembangunan berkonsep green building 
harus menerapkan prinsip lingkungan mulai dari perancangan, pembangunan, 
pengoperasian, dan pengelolaannya. Seiring waktu, telah muncul Green Building 
Council Indonesia (GBCI) sebagai lembaga sertifikasi yang mengeluarkan Greenship 
sebagai panduan penilaian Green Building sejak tahun 2010. Namun, hingga saat ini 
belum ada bangunan yang tersertifikasi Green Building di Universitas Diponegoro. 
Gedung Pascasarjana B dipilih sebagai obyek penelitian karena gedung ini merupakan 
gedung baru yang kondisinya masih baik dan  terletak di pintu masuk area kampus 
Pleburan, sehingga menarik untuk dilakukan kajian. Tujuan dilakukan penelitian adalah 
mengidentifikasi dan mengetahui kelayakan Gedung Pascasarjana B Undip sebagai 
bangunan Green Building serta menganalisis kesesuaian dan kekurangan pada gedung 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Output dari penelitian ini yaitu memberikan 
rekomendasi terkait usaha perbaikan gedung untuk memenuhi kriteria dalam mencapai 
peringkat dalam Greenship. 
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah membandingkan kondisi 
eksisting gedung dengan perangkat penilaian dari Greenship. Setelah dibandingkan 
kemudian dilakukan analisis kesesuaian untuk kriteria yang belum terpenuhi. Analisis 
dilakukan dengan metode pengukuran langsung, wawancara dan menggunakan data 
sekunder. 
Dari hasil kajian menunjukan bahwa Gedung Pascasarjana B belum bisa 
dikatakan layak sebagai bangunan Green Building dikarenakan hanya memenuhi lima 
dari tujuh syarat kelayakan bangunan. Kategori yang ada dalam Greenship meliputi 
Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development/ASD), Efisiensi Energi & 
Konservasi (Energy Efficiency & Conservation/ EEC), Konservasi Air (Water 
Conservation/WAC), Sumber & Siklus Material (Material Resources & Cycle/MRC), 
Kualitas Udara & Kenyamanan Dalam Ruang (Indoor Air Health & Comfort/IHC) dan 
Manajemen Lingkungan Bangunan (Building & Environment Management/BEM). 
Kajian pada prasyarat utama juga belum bisa terpenuhi karena hanya memenuhi empat 
dari enam kategori prasyarat utama. Sedangkan kajian untuk kesesuaian kriteria dalam 
masing-masing kategori menunjukan hasil sebesar 28 poin (27%), yang mana belum 
mencapai peringkat minimum. Untuk itu, rekomendasi perbaikan gedung perlu 
dilakukan agar dapat mencapai poin yang dipersyaratkan dalam Greenship, sehingga 
Gedung Pascasarjana B Undip dapat tersertifikasi Green Building. 
 






Nowadays, Green building is an important issue in the Indonesia development. 
The green building concept should apply environmental principles from design, 
construction, operation, and management. In addition, it has emerged the Green 
Building Council Indonesia ( GBCI ) as a certification body that issued Greenship 
Rating Tools as Green Building assessment guide since 2010. However, until now there 
has been no building is certified Green Building in Diponegoro University. 
Pascasarjana B Building chosen as an object of study because this building is a new 
building that is still in good condition and located at the entrance of the campus 
Pleburan area, so interesting to study . The purpose of the study was to identify and 
determine the eligibility of Pascasarjana B Building as a Green Building and analyze 
the suitability and gap in the building based on prerequisite criteria. The output of this 
research is to provide recommendations for building improvements related the efforts to 
comply and achieving the rankings of Greenship (certified as Green Building). 
The method in this study is to compare the existing condition of the building with 
the Greenship New Bulding Rating Tools. After the comparison, then analyzed for 
suitability criteria that have not been met. The analysis was performed by direct 
measurement methods, interviews and secondary data. 
The results of this study showed that the Pascasarjana B Building is not yet 
feasible as Green Building because only five of seven eligibility requirements are met in 
criteria. Categories that exist in covering Greenship are Appropriate Site Development 
/ ASD, Energy Efficiency & Conservation / EEC, Water Conservation / WAC, Material 
Resources & Cycle / MRC, Indoor Air Health & Comfort / IHC  and Building & 
Environment Management / BEM. Study on the main prerequisites also cannot be 
fulfilled because only meet four of six prerequisite categories. The analysis for 
suitability criteria in each category shows the results by 28 points (27%), that has not 
reached the minimum ratings. Therefore, the  recommendations for improvement of 
buildings need to be done in order to achieve the required points in Greenship, so that 
Pascasarjana B Building Undip can be certified as Green Building. 
 
 













1.1  Latar Belakang 
 
Pembangunan berkelanjutan di Indonesia sudah mulai didengungkan sejak tahun 
1992 ditandai dengan keikutsertaan Indonesia dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 
Bumi di Rio de Janeiro, Brazil. Pembangunan berkelanjutan  memiliki 3 pilar, yaitu 
pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan pembangunan lingkungan yang 
dijadikan dasar Indonesia untuk mempertahankan pembangunan ekonomi yang 
setara/adil dan pembangunan sosial dan layak dengan pembangunan lingkungan. 
Pembangunan berkelanjutan dimaksudkan untuk mengurangi munculnya isu 
terjadinya efek rumah kaca, pemanasan global dan perubahan iklim, termasuk isu 
tentang krisis sumberdaya alam dan krisis energi. Oleh karena itu hampir semua sektor 
menerapkan gerakan-gerakan pembangunan hijau seperti green economy, green 
industry, green construction dan juga green architecture. 
Energi sekunder yang dibutuhkan dalam pembangunan khususnya di negara 
berkembang berasal dari konversi energi primer yang tidak terbarukan, seperti minyak 
bumi dan batu bara. Liebard dan Herde (2004)  mengemukakan bahwa di negara 
berkembang pada tahun 1990 populasinya mencapai 70% dari penduduk dunia, dan 
diprediksi pada tahun 2050 populasinya mencapai 85% penduduk dunia. Padahal 
konsumsi energi primer di Negara berkembang yang berasal dari bahan bakar fosil dan 
tidak terbarukan mencapai 75% dari konsumsi energi dunia. 
Selanjutnya Liebard juga mengemukakan bahwa konsumsi energi di dunia 
arsitektur penyerapannya mencapai 40% dari konsumsi energi global. Hal ini 
menunjukkan bahwa dunia arsitektur memberikan kontribusi terjadinya isu global yang 
sangat signifikan. Penjelasan dapat ditelusuri dari perkembangan dunia arsitektur dan 
energi dalam perspektif historis. 
Perspektif historis yang pada akhirnya muncul langgam-langgam arsitektur 
seperti arsitektur hemat energi, arsitektur surya, eco-arsitektur, bio-klimatik arsitektur, 
 
 
sebenarnya merupakan tindakan moral para arsitek dalam karya-karyanya yang ekologis 
(berkelanjutan) untuk menghindari isu global yang terus terjadi. Akan tetapi karena hal 
ini merupakan tindakan moral, belum bisa diketahui sejauh mana karya-karya tersebut 
benar-benar bernilai ekologis. Untuk itu munculah konsep-konsep green building. Pada 
hakikatnya green building muncul sebagai instrument untuk mengetahui seberapa jauh 
karya-karya arsitektur tersebut bernilai ekologis. 
Green Building saat ini menjadi isu yang sangat penting mengingat 
pembangunan di Indonesia yang semakin pesat dan kebutuhan akan energi yang terus 
meningkat. Green Building juga merupakan salah satu komponen dalam mendukung 
pembangunan rendah karbon yakni melalui kebijakan dan program peningkatan 
efisiensi energi, air dan material bangunan serta peningkatan penggunaan teknologi 
rendah karbon (Yuwono, 2012). Penerapan Green Building bukan saja memberikan 
manfaat secara ekologis, tetapi juga bernilai ekonomis, karena dapat menurunkan biaya 
operasional dan perawatan gedung. 
Seiring dengan perkembangan Green Building di Indonesia, Menteri 
Lingkungan Hidup telah mengeluarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
No. 08 Tahun 2010 tentang Kriteria dan Sertifikasi Bangunan Ramah Lingkungan. 
Peraturan ini mempertegas peraturan sebelumnya yang telah dikeluarkan pemerintah 
dalam PP No. 36 Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No. 28 
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Tujuan utama pelaksanaan Green Building 
yaitu sebagai bentuk pelaksanaan dan pengelolaan pembangunan yang menerapkan 
prinsip lingkungan dan aspek penting dalam penanganan dampak perubahan iklim. 
Menurut Karyono (2010) Green Building harus dapat diposisikan dalam level 
yang dapat dimengerti atau diukur oleh suatu acuan (standar) tertentu. Oleh sebab itu 
diperlukan suatu alat ukur untuk mengukur tingkat kehijauan (Green Building) suatu 
bangunan atau kawasan. Di berbagai negara saat ini terdapat banyak lembaga dan 
standar dalam penilaian Green Building, seperti BREEAM (Inggris), LEED (Amerika 
Serikat), NABERS dan GREEN STAR (Australia), serta GREEN MARK (Singapura). 
Di Indonesia sendiri sudah ada standar Greenship yang berada di bawah lembaga 
sertifikasi nasional Green Building Council Indonesia (GBCI) sebagai lembaga 
 
 
independen yang sudah berdiri sejak tahun 2009 dan telah diregistrasi oleh Kementerian 
Negara Lingkungan Hidup Indonesia sebagai lembaga penyedia jasa sertifikasi 
bangunan ramah lingkungan pada tanggal 21 Juli 2011 dengan nomor Registrasi 
Kompetensi: 001/LPJ/BRL/LRK/KLH. Manfaat dari adanya sertifikasi Green Building 
selain sebagai bentuk usaha penaatan lingkungan juga memberikan keuntungan yaitu 
peningkatan citra dan persepsi masyarakat yang  pada akhirnya menjadikan nilai 
market/investasi lebih dibandingkan dengan gedung konvensional (GBCI, 2011). 
Konsep Green Building bukan hanya diterapkan untuk bangunan besar seperti 
gedung-gedung perkantoran dan sejenisnya, tetapi juga sudah diterapkan mulai dari 
bangunan rumah tinggal dan fasilitas umum lainnya, termasuk fasilitas pendidikan. 
Green Building merupakan bagian dari penerapan Green Campus. Seiring dengan 
perkembangan teknologi dan informasi, pelaksanaan Green Campus sudah mulai 
diterapkan di berbagai Institusi pendidikan.  
Sebuah penelitian di Shenyang University, China, menyebutkan bahwa melalui 
usaha Green University yang diterapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 
dalam hal ekonomi, lingkungan dan manfaat sosial. Diantara manfaat yang diperoleh 
yaitu lebih efisien dalam penggunaan energi dan material, mengurangi biaya 
lingkungan, mengurangi emisi gas rumah kaca, mengurangi limbah padat dan cair, 
menghindari material berbahaya, meningkatkan kepedulian lingkungan, serta 
meningkatkan pencitraan hijau “green image”. (Geng et al, 2012) 
Penerapan Green Building juga dilakukan di University of Malaya, Malaysia, 
khusus untuk penelitian mengenai Life Cycle Cost Analysis dan retrofitting dari 
pengadaan sistem pencahayaan yang menyimpulkan bahwa dengan adanya retrofit dari 
sistem pencahayaan dengan penggantian lampu-lampu yang ada (eksisting) dengan 
penggunaan lampu LED, bisa menghemat sampai dengan 40% dari energi yang biasa 
digunakan dan payback / pengembalian biaya investasi dari retrofit yang dilakukan akan 
kembali selama sampai dengan 1,95 tahun.  (Mahlia et al, 2011) 
Kriteria dalam Green Building juga dijadikan dasar untuk penyusunan panduan 
pemeringkatan kampus terhijau yang dikeluarkan oleh Universitas Indonesia yang 
bernama UI GreenMetric. Konsep utama yang diusung oleh UI GreenMetric adalah 
 
 
sustainability atau keberlanjutan. (UI Green Metric, 2012). Pemeringkatan UI 
GreenMetric, telah dilaksanakan sejak tahun 2010 dan saat itu telah diikuti oleh 95 
universitas dari 35 negara, 21 universitas diantaranya berasal dari Indonesia. 
Berdasarkan laporan GreenMetric 2013, Universitas Diponegoro menempati urutan ke 
47 dunia dan 3 besar di Indonesia, di bawah Universitas Indonesia (UI) dan Institut 
Pertanian Bogor (IPB).  
Pada tahun 2013, Kementerian Lingkungan Hidup telah menunjuk lima 
perguruan tinggi negeri yang mengarah untuk menjadi kampus hijau dan salah satunya 
adalah Universitas Diponegoro Semarang, berikut daftar perguruan tinggi tersebut: 
Tabel 1.1 Daftar Perguruan Tinggi Kampus Hijau 
 
No Nama Perguruan Tinggi Provinsi 
1. Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta (UNS) Jawa Tengah 
2. Universitas Pattimura Ambon Maluku 
3. Universitas Cendrawasih Jayapura (UNCEN) Papua 
4. Universitas Hasanuddin Makassar (UNHAS) Sulawesi Selatan 
5. Universitas Diponegoro Semarang (UNDIP) Jawa Tengah 
Sumber: Tempo, 2013 
 
Tujuan dari pelaksanaan kampus hijau yaitu untuk mengintegrasikan Tridarma 
perguruan tinggi dalam melestarikan dan melindungi lingkungan hidup. Kampus hijau 
yang sudah terbentuk akan menjadi pusat kegiatan dan pemberdayaan pemangku 
kepentingan untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan (Tempo, 7 Maret 
2013).  
Sebagai tindak lanjut dari Kementerian Lingkungan hidup tersebut, sudah 
semestinya Universitas Diponegoro mulai menerapkan Green Building pada 
pembangunan gedung-gedung di kawasan Universitas Diponegoro, akan tetapi pada 
kenyataannya belum ada satupun bangunan gedung di Universitas Diponegoro yang 
memiliki sertifikat Green Building dari GBCI. Untuk itu sangat penting diketahui sejauh 
 
 
mana bangunan gedung di Universitas Diponegoro memenuhi persyaratan tentang 
Green Building perlu dikaji atau diteliti.  
Dalam hal ini Gedung Pasca Sarjana B dipilih untuk dijadikan contoh obyek 
penelitian karena gedung ini terletak di pintu masuk kampus Universitas Diponegoro 
Pleburan yang kondisinya masih baik dan aktif dipergunakan untuk perkuliahan 
mahasiswa Pasca Sarjana, termasuk Program Studi Magister dan Doktor Ilmu 
Lingkungan. 
Harapan dari penelitian Green Building ini adalah menghasilkan output 
rekomendasi perbaikan gedung Pasca Sarjana B menuju Green Building dan bisa 
menjadi contoh penerapan untuk gedung perkuliahan lain yang ada di Universitas 
Diponegoro. 
1.2  Perumusan Masalah 
 
Dari latar belakang di atas, dapat diambil beberapa rumusan masalah yaitu :  
1) Bagaimana kondisi eksisting Gedung Pascasarjana B Universitas 
Diponegoro? 
2) Bagaimana syarat dan kelayakan Gedung Pascasarjana B untuk dapat dinilai 
sebagai bangunan Green Building? 
3) Bagaimana hasil kesesuiaan Gedung Pascasarjana B Universitas Diponegoro 
berdasarkan kriteria Green Building? 
4) Apa saja rekomendasi terkait usaha perbaikan Gedung Pascasarjana B 
Universitas Diponegoro dalam rangka pemenuhan kriteria Green Building? 
1.3  Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1) Mengidentifikasi dan inventarisasi Gedung Pascasarjana B Universitas 
Diponegoro berdasarkan kriteria Green Building. 
 
 
2) Menganalisis syarat dan kelayakan Gedung Pascasarjana B Universitas 
Diponegoro untuk dapat dinilai sebagai bangunan Green Building. 
3) Melakukan analisis kesesuaian Gedung Pascasarjana B Universitas 
Diponegoro berdasarkan kriteria Green Building. 
4) Memberikan rekomendasi terkait usaha perbaikan Gedung Pascasarjana B 
untuk mencapai peringkat tersertifikasi (certified)  Green Building 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
